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ABSTRAK

VARIASI DIAMETER PULLY SISTEM PENGGERAK PADA MESIN
PENGGILING DAN PENEPUNG BI1JI KOPI

Disusun oleh :
MOCHAMAD AZMY TSAQIB

NIM : 18020022

Pully paling cepat terhadap waktu penepungan biji kopladpully dengan
diameter @nch dengan waktu 2,51 menit dan waktu paling lambalaadaully 3
Inch dengan waktu 4,10 menit, sedangk@unlly paling cepat terhadap waktu
pengiling kulit biji kopi adalatpully dengan diameter Bich dengan waktu 4,06
menit dan waktu paling lambat adalpblly 3 Inch dengan waktu 6,16 menit.
Pully yang menghasilkan putaran poros penepung biji kafing cepat adalah
pully 6 Inch mencapai 5017pm dan putaran poros paling lambat paudly 3
Inch mencapai 2460pmsedangkanPully yang menghasilkan putaran poros
paling cepat untuk pengiling kulit kopi adalphlly 6 Inch mencapai 1878pm
dan putaran poros paling lambat paddly 3 Inch mencapai 920pm. Pully yang
menghasilkan torsi paling tinggi untuk penepung kapi adalahpully dengan
diameter 3nch sebesar 26,30.mdan torsi paling kecil adalgbully diameter 6
Inch sebesar 12,80.m sedangkanPully yang menghasilkan torsi paling
tinggiuntuk penggiling kulit biji kopi adalapully dengan diameter Bich sebesar
72,32N.mdan torsi paling kecil adalghully diameter @nch sebesar 34,/M.m

Kata Kunci : Mesin Penggiling Dan Penepung Biji Kop
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ABSTRACT

VARIATION OF THE PULLY DIAMETER OF THE PROCESSING
SYSTEM ON COFFEE BEAN GRINDER AND FLOORS

Arranged By:
MOCHAMAD AZMY TSAQIB

Student Number : 18020022

The change in pully diameter greatly affects thequenance of the flour
milling machine, both in terms of milling time, atbn produced, and torque. The
fastest pully with respect to coffee bean roastimg is a pully with a diameter of
6 inches with a time of 2.51 minutes and the sloyweaBy with a time of 4.10
minutes, while the pully with a diameter of 6 inche the fastest pully with
respect to coffee bean skin grinding time. withnaetof 4.06 minutes and the
slowest time is the 3 Inch pully with a time of@rhinutes The pully which
produces the fastest rotation of the coffee beauarfkhaft is the 6 Inch pully
reaching 5017 rpm and the slowest shaft rotationtloe 3 Inch pully reaching
2460 rpm, while the pully that produces the fasgéstft rotation for coffee skin
grinders is the 6 inch pully reaching 1878 rpm ahd slowest shaft rotation on
the 3 inch pully reaching 920 rpm The pully thabquces the highest torque for
coffee bean flour is a pully with a 3 inch diametér26.30 Nm and the smallest
torque is a 6 inch diameter pully of 12.89 Nm, white pully that produces the
highest torque for a coffee bean skin grinder gudly with a diameter of 3 Inch
of 72.32 Nm and the smallest torque is a 6 Incimeir pully of 34.44N.m.

Keywords : Coffe Bean Grinding And Flouring Machine
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Areal perkebunan kopi di Indonesia pada taB040 mencapai lebih dari
1,210 juta hektar dengan total produksi sebesar.9886ton dimana 96%
diantaranya vyaitu areal perkebunan kopkyat, dengan jumlah petani
yang terlibat sebanyak 1.881.694 KK. Laerkembangan areal kopi di
Indonesia rata-rata mencapai sebesar 2,11% pen.t&aat ini di beberapa
daerah pelosok Indonesia masih  banyak ditemukpetani-petani kopi
tradisional yang sangat membutuhkan fasilitas\gy memadai guna
meningkatkan kualitas dari hasil pertanian kopiriyalam hal teknologi produksi
biji kopi mulai dari pengeringan pengupasan darasomasih menjadi kendala
klasik yang dihadapi oleh petani-petani kopi tremhal juga keterbatasan pada
penguasaan teknologi. Dimana pada proses pengdbgh&opi secara tradisional
salah satu kendalanya adalah dalam hal pengupa$iibik kopi yang memakai
waktu dan energi yang besar, selain itu hasil glemgupasan kulit biji kopi kurang
baik karena masih banyak biji kopi yang pecah abtgbroses pengupasan

(Widyotomo,dkk, 2011).



Proses pengolahan buah kopi secara basah ini didemjan pengupasan
kulit buah pulping) menggunakan buah kopi matang yang masih segan. Kop
matang merupakan jenis kopi dari kopi matang yamgtdngkan dari daerah
Dolok Sannggul, Kab Humbang Hasundutan. Kopi isetlut kopi matang karena
pohonnya pendek dan berbuah lebat pada tiap raygngerta pertumbuhannya
yang cepatPulping bertujuan untuk memisahkan biji dari kulit bualisgga
diperoleh biji yang masih terbungkus kulit tanduMat pengupas kulit kopi
mekanis dengan tipe silinder ini memiliki prinsigrja pengupasan terjadi di

antara permukaan pisau yang diam (stator) (Johatkke£013).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dalam tugas akhir ini adakadmirnana
pengaruh variasi diameter pulgngine bensin terhadap unjuk kerja mesin

penggiling kopi?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti membagaslpian yaitu :

1. Analisa difokuskan pada perbandingan diameter pully

2. Pully yang digunakan variasi adalah pully yang asgng padd&ngine
bensin dengan diameter 4 inc dan 6 inc.

3. Indikator unjuk kerja mesin yang akan dihitung dalpenelitian ini adalah

waktu penepungan, penggilingan, putaran porosatanytang dihasilkan.



1.4

15

EfisiensiPully tidak diperhitungkan.
Getaran yang terjadi pada mesin tidak diperhitungka

Kekencangan tali V-Belt tidak diperhitungkan (digag baik/tidak terjadi

slip).

Tujuan
Tujuan dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetalemgaruh variasi

diameter pullyEnginebensin terhadap unjuk kerja mesin penggiling kopi.

Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

Dapat mengetahui pengaruh variasi diameter perlginebensin terhadap
unjuk kerja mesin penggiling kopi.

Dapat dijadikan  sebagai patokan dalam perencarRally untuk

pembuatan mesin penggiling dan penepung biji kopi.



1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhiadalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masddatasan masalah,

tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori meangeengujian
Variasi Diameter Pully Sistem Penggerak Pada MBsinggiling Dan

Penepung Biji Kopi.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang diagram alur penelitiatgat dan bahan,
metode pengumpulan data, variabel penelitian, neetthlisis data,

serta langkah-langkah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil analisis penguyanasi pully dengan
diameter (4 dan 6 INCH) pada mesin penggiling damepung biji kopi

dengan pembahasannya.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari pdaalityang telah

dilakukan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Pustaka Terdahulu

Melakukan penelitian perancangan mesin pemarutntegapioka. Hasil
penelitian menunjukan bahwa; proses pemarutan &kgehon yang sudah
dikupas, pemerasan (penggilasan) dan penyaringaelakepohon untuk
mendapatkan tepung tapioka bisa dilakukan dalamn reetgkaian proses. Hasil
dengan mesin yang dirancang waktu proses, Yyaitiseprgpemarutan dan
pemerasan (penggilasan) menjadi lebih singkat, dibandingkan dengan cara
tradisional. Dengan waktu proses yang lebih singlkgti produksi persatuan
waktu menjadi lebih besar (Soegihardjo, O. 2005).

Melakukan penelitian kinerja pengupas kulit bualpikeegar tipe silinder
ganda horizontal. Hasil penelitian menunjukan balk&pasitas kerja optimal
pengupas buah kopi ukuran campuransprted sebesar 420 Kg/jam diperoleh
pada putaran silinder pengupas 1400 rpm dengan B&s08% biji HS
utuh;16,92% biji pecah dan 30% biji dikulit. Kapasi kerja Optimum
pengupasan buah kopi ukuran kesiin@l) sebanyak 603 kg/jam diperoleh pada
putaran silinder pengupas di kulit. Kapasitas kegamal pengupasan buah kopi
ukuran sedangnfedium sebesar 564 kg/jam diperoleh pada putaran silinde
pengupas 1800 rpm dengan hasil 48,64% biji HS ut8t6% biji pemecah dan

32,86% biji dikulit (Sukrisno Widyonotomo, Dkk 2009



Melakukan penelitian pengaruh variasi diameterypalternator dan daya
motor terhadap arus dan kecepatan proses pendisiterai 12 volt. Hasil
penelitian menunjukan bahwa hubungan antara pottor terhadap alternator
cenderung linear, hal ini berbanding dengan semb&gar putaran pully motor
maka torsi yang dihasilkan akan semakin kecil, araisg terbaik adalah arus
terkecil keluar dari alternator adalah 16 A yaiada pengujian pully alternator
7cm dan pully motor 7cm, menggunakan variasi inktwayang didapat untuk
melakukan pengisian adalah sebesar 2,625 jam (Zyamenit 30 detik). Arus
yang terbesar adalah 159 A yaitu pada variasi pathg motor 7 cm dan diameter
pully 10 cm dan 12 cm, pada arus 159 A diharapkdukutidak digunakan karena

akan mempercepatemory defeqtada baterai (Faizin, K.N. 2016).

Melakukan penelitian pengaruh variasi diameter ypulllternator
konvensional terhadap pengisian pada Toyota kijald. Hasil pengujian
menunjukan bahwa variasi diameter pully pada diameully 78 mm bisa
digunakan untuk alternatif, tapi dengan syarat laMlidak akan tahan lama
dikarenakan penguiji tidak mengukur suhu panas yamadi padaotor coil dan
stator coil. Diameter pully 78 mm pada putaran rendah mengedmat&gangan
13,3 V dan 12 A. Putaran sedang output alterna&drata 14,1 V dan putaran
tinggi 14,5 V pada arus stabil 10 A. Diameter p@d8 mm, dari putaran rendah
tegangan pada voltmeter 13,4 V, 10 A, putaran getiabaca 14,2 V dan putaran
tinggi 14,7 V. Keluaran ampere tetap stabil 10 Biameter pully 63 mm
putaran rendah volt meter terbaca 13,8 Vanamtsedang 14,3 V dan putaran

tinggi 15,1 V, dengan amperemeter terbaca 10 AarBotsedang 14,3 V dan



putaran tinggi 15,1 V, dengan amperemeter terb@aa 1

2.2 Pengertian Penggiling dan Pengupas Kulit Kopi

Kopi merupakan salah satu komoditas penting dindglardagangan dunia
yang melibatkan beberapa negara produsen dan baaagara konsumen. Kopi,
meskipun bukan merupakan tanaman asli Indonesmanan ini mempunyai

peranan penting dalam industri perkebunan di Insien@ermentan, 2012).

. Kulit buah

. Daging Buah
. Kulit Tanduk
Kulit Ari
Biji

. Tangkai

oL e ) —

Gambar 2 1 Potongan penampang buah kopi

(Permentan, 2012)

Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2011), gredkebunan kopi di
Indonesia pada tahun 2010 mencapai lebih dari lj@E0hektar dengan total
produksi sebesar 686.921 ton dimana 96% diantangaiy@area perkebunan kopi
rakyat, dengan jumlah petani yang terlibat seban$a881.694 KK. Laju
perkembangan area kopi di Indonesia rata-rata mpancsebesar 2,11 % per

tahun.



Standar mutu diperlukan sebagai tolak ukur dalanga@asan mutu dan
merupakan perangkat pemasaran dalam memberikannuibgiék ke bagian
pabrik dan bagian kebun. Standar Nasional Indonbgiakopi yang telah
dikeluarkan oleh Badan Standarisasi Nasional yatl Nomor 01-2907-2008

(Sularso dan Suga, 2002).

Tabel 2.1 SNI biji kopi

No| Jenis uji Satual| Peisyaraten
1 | Kadarair % Maks 12,5

2 | Kadar kotoran berupa| % Maks 0,5
ranting,batu, tanah

danbenda-benda

asing lainnya
3 | Serangga hidup - Tidak ada
4 | Biji berbaubusukdan - Tidak ada

berbau kapang

Tabel di atas menunjukan beberapa syarat umum tedaly dibuat oleh
Badan Standardisasi Nasional yaitu SNI yang disalokeh peraturan pemerintah
tahun 2012. Berisi tentang persyaratan yang dajnkseperti kadar air, kadar
kotoran berupa ranting, batu, tanah dan benda-besta lainnya, serangga

hidup, serta biji berbau busuk dan berbau kapang.

2.3 Mesin Penepung Kopi

Mesin penggiling tepung merupakan mesin yang bggdumerubah ukuran
dari suatu bahan baku produksi menjadi butiranrdtikecil atau menjadi
serbuk/tepung yang halus. Mesin penepung ini bardigknakan pada usaha

rumahan, pasar, warung, dunia industri dan paklrdatoh bahan baku produksi



yang biasa dilakukan penepungan vyaitu beras, kggung dan lain-lain.
Penggerak utama pada mesin penggiling dan penekapigterbagi menjadi 2
jenis yaitu dengan penggerak utama motor benshggerak utama motor diesel :
1. Penggerak utama motor bensin
Mesin penggiling yang menggunakan penggerak mobtmsin adalah
mesin yang dalam pengoperasiannya menggunakan Hbzdkan bensin untuk
pemicu terjadinya kerja mesin penggerak. Mesin rsejppe tetap bisa digunakan
walaupun di daerah tempat penggilingan tidak merygrstrik.
2. Penggerak utama motor diesel
Mesin penggiling tepung yang penggerak utamanyanggumakan
penggerak motor bensin adalah mesin yang dalam opengsiannya
menggunakan bahan bakar solar untuk pemicu tegjadiarja mesin penggerak.
Mesin seperti ini tetap bisa digunakan walaupumagrah tempat penggilingan
tidak mempunyai listrik. Hanya saja mesin ini lebiésar dan berat dibandingkan

dengan motor bensin.

Gambar 2 2 Mesin penggiling kopi

(Mulyoto, 2002)
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Untuk mesin yang ada pada gambar diatas merupalesm npenggiling

kopi yang menggunakan bensin sebagai penggeralautesin tersebut.

2.4 Prinsip Kerja Mesin Penggiling dan Penepung Kopi

Cara kerja mesin penggiling dan penepung tepuntu yadros mesin
penggerak utama menggunakan bahan bakar bensin yaegggerakan poros
penepung dengan dihubungkan olahlly danV belt Bahan baku yang telah
diproses oleh mesin akan keluar dengan sendirietgdad halus. Penyebab bahan
baku keluar dengan sendirinya karena tekanan gogigaruh sirip-sirip mata
pisau di dalam ruang penepungan berputar menghasdkgin yang menekan
bahan baku tadi keluar melewati saringan yang stelgasang di dalam mesin
penepung. Untuk ukuran kehalusan hasil pemroseshanbbaku yang digiling
tergantung dari besar kecilnya diameter lubang psalégngan penepung itu

sendiri.

2.5 Bagian —bagian Utama Mesin Penggiling Tepung

2.5.1Engine bensin

Motor bakar merupakan salah satu jenis mesin kaog banyak dipakai
saat ini. Sedangkan motor yang menggunakan enamgaspuntuk melakukan
kerja mekanis atau mengubah tenaga panas menfadjaenekanis. Energi atau
tenaga yang diperoleh tersebut dari proses pemdmakethan bakar yang berupa

bensin.



11

Gambar 2 Enginebensin

(Mulyoto, 2002)

2.5.2Penepung
Penepung berfungsi sebagai tempat menghaluskam k& penggiling

menjadi butiran halus atau serbuk berbentuk tepung.

<

ESIN
ENGGILING
OoPI

A

Gambar 2 4 Mesin penggiling kopi
(Mulyoto, 2002)

Pada mesin penggiling tepung terdapat 2 komponeg parperan penting

dalam proses penggilingan yaitu sebagai berikut:
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1. Mata penggiling, berfungsi sebagai penghancur dgrglpalus bahan baku.
Selain penghalus mata penggiling juga berfungsag&bpendorong hasil
penggilingan agar bisa keluar dari dalam penepwemgah memanfaatkan
putaran mesin.

2. Saringan, berfungsi sebagai pengatur dari kehallmdran baku yang

dilakukan penggilingan.

2.5.3Pully

Pully merupakan suatu alat yang digunakan untuk peemudah arah
sabuk untuk menjalankan sesuatu kekuatan alur panfgngsi menghantarkan
suatu daya. Kerjanya dengan mengirimkan gerak gutdérotasi) dan sering
digunakan untuk mengubah arah dari gaya yang #@#eriAlat ini sudah menjadi
bagian dari sistem kerja suatu mesin, baik mesgustti maupun mesin
kendaraan bermotor, memberikan keuntungan mekalkas digunakan pada
sebuah kendaraan. Fungsi dari pully sebenarnyaahaepagai penghubung
mekanis ke AC, alternator, power steering, dan-lam Pully sabuk biasanya
terbuat dari bahan baku besi cor, baja, aluminian Kayu. Pully kayu tidak
banyak lagi dijumpai. Untuk konstruksi ringan bakyditemukan pada pully
paduan aluminium. Pully yang akan digunakan dalamelitian ini adalah pully
dengan bahan yang terbuat dari besi cor dan aluminBentuk pully dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2 5 Pully (manufactures)

(Mulyoto, 2002)

Pully memiliki fungsi antara lain :
1. Mentransmisikan daya dari penggerak menuju kompgaag digerakan
2. Mereduksi putaran
3. Mempercepat Putaran
4. Memperbesar torsi

5. Memperkecil torsi

Diameter efektif untuk pully kecil ( puli penggeralkdan puli besar (puli
yang digerakkan) berturut-turut disimbolkan dengdh dan d2. Selama
beroperasi, sabuk-V membelit kedua puli dan bekgeemgan kecepatan tertentu.
Dengan mengasumsikan tidak terjadi slip ataupurumpdda sabuk (Sonawan,

heri. 2010) dalam (Darmawan, 2013).
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 om—) =

Puli penggerak

Puli yang digerakkan

Gambar 2 6 Pergerakan pully
(Darmawan, 2013)

2.5.4Sabuk V (Van Belt)

Sabuk V atau biasa disebut deng&h Bel) merupakan sabuk berbahan
karet yang digunakan untuk mentransmisikan dalgi poros yang satu ke
poros yang lain melalui pully yang berputar bailngkn kecepatan sama atau
berbeda. Sabukbélf) adalah alat transmisi daya dan putaran pada p@og
berjauhan. Untuk cara transmisi dayanya adalahra¢dak langsung.

Sabuk-V terbuat dari karet dan mempunyai penampapgsium. Tenunan
tetoron atau semacamnya dipergunakan sebagai abtiksuntuk membawa
tarikan yang besar. Sabuk-V dibelitkan di kelilialyr pully yang berbentuk V
pula. Bagian sabuk yang sedang membelit pada puillyterjadi lengkungan
mengakibatkan lebar bagian dalamnya akan mengaf@mmbesaran. Gaya
gesekan juga akan bertambah karena pengaruh bdmjik yang akan
menghasilkan transmisi daya yang besar pada tegayagey relatif rendah. Hal
ini merupakan salah satu keunggulan sabuk-V dilbghdin dengan sabuk rata.

Bentuk transmisi ( sabuk V') dapat kita lihat pgdenbar berikut:
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Gambar 2 ¥-Belt(manufactures)

(Mulyoto, 2002)

Dibandingkan dengan transmisi roda gigi atau rastbuk-V bekerja lebih
halus dan tak bersuara. Untuk mempertinggi dayay yditransmisikan, dapat
dipakai beberapa sabuk-V yang dipasang sebelahaebelah. Jarak sumbu poros
harus sebesar 1,5 sampai 2 kali diameter pullyrbBsameter pully yang terlalu
kecil, dapat memperpendek umur sabuk. Dimana s&baolempunyai 9 jenis,
yaitu sebagai berikut :

A Jenis Sabuk-V\(-Belt)

1. V-beltjenis standar

2. V-beltyang mempunyai lap tunggal dan ganda
3. V-beltpenampang pendek

4. V-belttipe L

5. NarrowV-belt(tipe sempit)

6. V-beltbersudut lebar

7. V-beltputaran variabel

8. Sabuk gigi penampang pendek

9. Double V-belt
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B. Bagian-Bagian dan Ukuran Sabuk-W-pelt)

1. Terpal

2. Bagian penank

3, Karet pembungkus
4, Bantal karet

Gbr. 5.1 Konstruksi sabuk-V.

I...-.-— W omm _-1__

¥imm

Tipe A Tipe B Tipe C Tipe D Tipe E
Ghr. 5.2 Ukuran penampang sabuk-V.

Gambar 2 8 Kontruksi dan penampang ukurdrelt
(sularso, 2004)

Transmisi sabuk-V hanya dapat berfungsi sepertgydiharapkan, yaitu
memindahkan tenaga, dari pully yang satu ke pudiggylain dengan beberapa
pertimbangan bahan daya dan putaran yang diguneMatif kecil sehingga
dengan sabuk-V cukup mampu untuk memindahkan daya plitaran yang

digunakan.

2.5.5Poros

Menurut Elemen Mesin Sularso, 1997. Poros adalah bagian yang
terpenting dari setiap mesin. Hampir semua mesinemskan tenaga bersama-
sama dengan putaran. Peran utama dalam transrpesitiseu dipegang oleh

poros (Sularso dan Suga 1997).
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A. Macam macam Poros
1. Poros Transmisi

Poros macam ini mendapat beban puntir murni atatirplan lentur. Daya
ditransmisikan kepada poros ini melalui koplingdaogigi, pully sabuk atau
sproketrantai, dan lain-lain.
2. Spindel

Poros transmisi yang relatif pendek, seperti patasna mesin perkakas,
dimana beban utamanya berupa puntiran, disebutiapi$yarat yang harus
dipenuhi poros ini adalah deformasinya harus k&a&i bentuk serta ukurannya
harus teliti.
3. Gandar

Poros seperti yang dipasang diantara roda-rodaekbegang, dimana tidak
mendapat beban puntir, bahkan kadang- kadang tdéh berputar, disebut
gandar. Gandar ini hanya mendapat beban lentuyakeika digerakkan oleh
penggerak mula dimana akan mengalami beban pugtr |
B. Hal-hal penting dalam perencanaan poros

Untuk merencanakan sebuah poros, hal-hal berikygeriu diperhatikan :
(Sularso dan Suga, 1997).
1) Kekuatan poros

Suatu poros transmisi dapat mengalami beban patdin lentur atau
gabungan antara puntir dan lentur seperti telatadikan diatas. Juga ada poros
yang mendapat beban tarik atau tekan seperti gombsg-baling kapal atau

turbin.
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Kelelahan, tumbukan atau pengaruh konsentrasi gegatila diameter
poros diperkecil (poros bertangga) atau bila porasmempunyai alur pasak,
harus diperhatikan. Sebuah poros harus direncanakaga cukup kuat untuk
menahan beban-beban di atas.

2) Kekakuan poros

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cuktgpi jika
lenturan atau defleksi puntirnya terlalu besar akamgakibatkan ketidak-telitian
(pada mesin perkakas).

Karena itu, disamping kekuatan poros, kekakuannyga j harus
diperhatikan dan disesuaikan dengan macam mesig gkan dilayani poros
tersebut.

3) Putaran kristis

Bila putaran suatu mesin dinaikan maka pada suattaran tertentu dapat
terjadi getaran yang luar biasa besarnya. Putaratisebut putaran kritis. Hal ini
dapat terjadi pada turbin, motor torak, mot@ngine bensin. Dan dapat
mengakibatkan kerusakan pada poros dan bagianrbkgnya. Jika mungkin,
poros harus direncanakan sedemikian rupa hinggagwukerjannya lebih rendah
dari putaran kritisnya.

4)  Korosi

Bahan-bahan tahan korosi (termasuk plastik) harpdihd untuk prosos
propeller dan pompa bila terjadi kontak fluida ydagosif. Demikian pula untuk
poros-poros yang terancam kavitasi, dan poros-pmesn yang sering berhenti

lama, sampai batas-batas tertentu dapat dilakudimgungan terhadap korosi.
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5  Bahan poros

Poros untuk mesin umum biasanya dibuat dari bajangayang ditarik
dingin dan difinis, baja karbon konstruksi mesins¢thut bahan S-C) yang
dihasilkan dari ingot yang di- “kill” (baja yang d#oksidasikan dengan
ferrosilicon dan dicor; kadar karbon terjamin). Miesin demikian, bahan ini
kelurusannya agak kurang tetap dan dapat mengdefimimasi karena tegangan
sisa di dalam terasnnya. Tetapi penarikan dingiimbumt permukaan poros

menjadi keras dan kekuatannya bertambah besar.

2.5.6 Bantalan poros

Menurut Elemen Mesin Sularso, 1997, bantalan adelEinen mesin yang
menumpu poros berbeban, sehingga putaran atauagelafak-baliknya dapat
berlangsung secara halus, aman, dan panjang urantalBn harus cukup kokoh
untuk memungkinkan poros serta elemen mesin laibekarja dengan baik. Jika
bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestdaruh sistem akan menurun
atau tak dapat bekerja secara semestinya. Jadgléamalam permesinan dapat

disamakan peranannya pondasi pada gedung (Sukmssutja, 1997).
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Gambar 2 9 Bantalan poros

(Darmawan, 2013)

Fungsi bantalan itu sendiri sebagai bantalan pagas poros dapat berputar.
Bantalan merupakan salah satu bagian dari elemeinm@ng memegang
peranan cukup penting karena fungsi dari bantatatu yintuk menumpu bahan
poros agar poros dapat berputar tanpa mengalaneka@esyang berlebihan.
Bantalan harus cukup kuat untuk memungkinkan psess elemen mesin yang
lainnya bekerja dengan baik.

Menurut Elemen Mesin Sularso, 1997 Bantalan dapiagifikasikan
sebagai berikut :

A. Atas Dasar Dan Gerakan Bantalan Terhadap Poros :

1) Bantalan luncur. Pada bantalan ini terjadi gesélacur antara poros dan
bantalan karena permukaan poros ditumpui oleh paaru bantalan dengan
perantara lapisan pelumas.

2) Bantalan gelinding. Pada bantalan ini terjadi gasefelinding antara
bagian yang berputar dengan yang diam melalui elegedinding seperti bola

(peluru), rol atau rol jarum, dan rol baut.



1)

2)
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Atas Dasar Arah Beban Terhadap Poros

Bantalan radial. Arah beban yang ditumpu bantalaadalah tegak lurus

sumbu poros.
Bantalan aksial. Arah beban bantalan ini sejajagde sumbu poros.

Bantalan gelinding khusus. Bantalan ini dapat mgnurbeban yang

arahnya sejajar dan tegak lurus sumbu poros.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Penelitian

Studi Pustaka

Persiapan alat dan bahan
|

v

Pengujian

Pully 4 inc

Pully 6 inc

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3 12 Diagram alur penelitian
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3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitiarkbemi adalah :

3.2.1Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pully

Gambar 3 1 Pully yang digunakan

Pada gambar diatas adalah pully yang dilakukanndpéngujian mesin
penggiling dan penepung biji kopi yang berfunggukrmentransmisikan putaran,
dengan masing-masing diameter pully tersebut adiiabh dan 6 inch

2. Van belt (sabuk v)

Gambar 3 2 Variadf-belt yang digunakan

Berfungsi untuk mentransmisikan daya damngine motor ke poros
penepung (yang digerakan).
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2. Timbangan

Gambar 3 3 Timbangan

Berfungsi untuk mengukur berat kopi yang akan dikan penepungan dan
penggilingan.

3. Stopwatch

00 . 00 . 00

Gambar 3 4 Stopwatch
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Berfungsi untuk menghitung waktu yang digunakarmamiaproses penepung
kopi sebanyak 1 kg. Dalam setiap kali percobaarsatiap diameter pully.
Stopwatch yang digunakan dalam percobaan ini adsti@pwacth digital dari
handphone.

4. Tachometer

Gambar 3 5 Tachometer

Berfungsi sebagai alat pengukur putaran dari pydlyg digunakarengine

motor dan putaran pully penggiling dan penepung.

+) ()

5. Kunci pas-ring dan obeng

. "My T TR
o

Gambar 3 6 Kunci dan Obeng

Berfungsi untuk mengencangkan, mengendurkan, meléga pemasangan
baut dan mur saat menggeser posisi penepung maapgiipelepasan baut pully

saat mengganti pully pada motor listrik.
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Sedangkan obeng (+) dan (-) berfungsi untuk mempeéah dalam
melepas dan memasang tedbelt selama dalam pengujian alat sehingga tidak
terjadi kesulitan dalam pelepasan talbelt saat melakukan pengujian alat dari

awal sampai selesai.

6. Unit mesin penggiling kopi dan pengupas kulit kopi

o '__]
|‘
| |

: [

Gambar 3 7 Mesin penepung dan pengupas kulit dygi k

Berfungsi untuk menggiling semua kopi yang sudaap sdilakukan

penepungan dan pengupas kulit kopi.

3.2.2Bahan

1. Biji kopi yang sudah siap dilakukan penggiling

i .-:-:"{"";li-';
Gambar 3 8 Biji kopi



2. Biji kopi yang belum digiling

Gambar 3 9 Biji kopi yang belum digiling

3. Biji kopi yang sudah digiling

Gambar 3 11 Biji kopi yang sudah digiling
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan maka padaelipan ini

digunakan metode sebagai berikut:

1. Metode eksperimen

Melakukan  eksperimen penggilingan tepung dengan
mengvariasikan beberapa diameter pully pada mastrikl
(pully penggerak) adalah 3 inc, 4 inc, dan 6 inc dally untuk
penepung dan penggiling (pully yang digerakan) ada inc
dan 8 inc.

Mengolah data sesuai dengan spesifikasi teknik yiperoleh
mengenai variasi diameter pully pada motor bensthadap

unjuk kerja dalam proses penggilingan tepung.

2. Metode studi kepustakaan

Metode ini dimaksudkan untuk menjadikan buku-bukan d
jurnal- jurnal yang ada sebagai referensi sertagaabbahan

acuan perbandingan ataupun bahan masukan.
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3.4 Prosedur penelitian
Adapun prosedur penelitian mesin penggiling tepimgadalah sebagai
berikut:
1. Menyiapkan alat yang digunakan yaitu pully diamdtarc dan 6 inc.
2. Menyiapkan kopi yang sudah siap dilakukan penepungian
penggilingan .
3. Melakukan eksperimen unjuk kerja mesin dengan mgasiasing
diameter pully pada mesin penggiling tepung.
4. Mencatat semua waktu yang dipakai pada setiap psdigt proses
penggilingan tepung selesai.
5. Analisis perhitungan komponen mesin penggiling tepu
A. Perhitungan waktu rata-rata yang terpakai selama kedi
penggilingan dan penepungan dari masing-ma$inlly dengan

persamaan berikut :

trata—rata = Yotal (Pengantar statistika pendidikan)
jumlah penelitian

B. Perhitungan putaran poros yang dihasilkan
Rumus Menghitung putaran mesin yang dihasilkanatidakbagai
berikut :

Mdz

di

n (Elemen mesin sularso)

Dimana:

Ny = Putaran motor bensin (penggerak) (rpm)
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di = Diameter pully motor bensin(penggerak) (Inch)
d2 = Diameter pully poros (yang digerakkan) (Inch)
nz = Putaran poros penepung (yang digerakkan) (rpm)

Perhitungan torsi pada mesin penggiling tepung
Rumus yang digunakan untuk Menghitung torsi seblagakut :

P-2.7.n.T (107 (Elemen mesin sularso)
60

Dimana :

P = Power/daya (Kw)

n = Putaran poros (Rpm)

T  =Torsi (N.m)

10° =0,001 (Watt ke Kilowat)
60 = Waktu (menit)

T =314



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Dan Pembahasan

1. Hasil penepungan biji kopi

Gambar 3 10 Biji kopi yang sudah jadi tepung

2. Hasil penggilingan kulit biji kopi

/

Gambar 3 11 Biji kopi yang sudah digiling
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Pengambilan data dilakukan dengan keseluruhan yampg akan digiling
dengan menggunakan 2 pully yang diameternya 4lamc6 inc yaitu dengan
cara melakukan pengujian Mesin General GX270 9 &fa 2000 rpm. Masing-
masing pully akan melakukan 3 kali penggilingan g#enberat beras masing-
masing 500 Gram. Adapun data yang didapat daril pEsigamatan dalam
percobaan penggilingan tepung adalah sebagai beriku

Tabel 4 1 Hasil pengamatan dari mesin tepung

No | Diameter Putaran pully | Kopi (Kg) Waktu Yang
Pully (Inchi) | Penggerak (Rpm Terpakai (Menit)
1 4,13
1 3’ 2000 1 4,28
1 3,50
1 3,52
2 4" 2000 1 3,13
1 3,45
1 2,53
3 6" 2000 1 227
1 2,35




Tabel 4 2 Hasil pengamatan dari penggiling kulpiko
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No | Diameter Putaran pully | Kopi (Kg) Waktu Yang
Pully (Inchi) | Penggerak (Rpm Terpakai (Menit)
1 6,56
1 3" 2460 1 6,05
1 5.48
1 4,47
2 4" 2460 1 5,17
1 5,28
1 3,58
3 6” 2460 1 4,03
1 4,19

4.2 Hasil Perhitungan Data Mesin Penggiling Tepung

Berikut data spesifikasi mesin penggerak bensine@e1iX270

Tipe mesin

Perpindahan (cm3)
Lubang dan langkah
Rasio kompresi

Daya kotor (SAE J1995)
Daya Bersih (SAEJ1349)*

Maks. Torsi Bersih

Kapasitas tangi bahan bakar

. 4-tak, katup overhead silindegtyad,

miring 25
: 270 cm3
: 77,0 58,0 mm
:8,5:1
: 6,6 KW (9 HP), 3600 rpm
: 6,3 KW (8,4 HP)/3600 shinpm
:19,1 N.m (1,94 kgf.m, 1425030
mnt-1 rpm
: 5.3 Liter Bensita@B6 atau lebih

tinggi
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Sistem pengapian : CDI tipe Magneto pengapian

Busi : BPR6ES(NGK)/ W20EPR-U (DENSO)
Sistem mulai : Elektrik stater

Pembersih udara : Tipe elemen ganda

Kapasitas ol : 1,1 Liter SAE 10W-30

(API SE atau Lebih Baru)

Dimensi (P x L x T) : 355 x 430 x 410 mm
Berat kering 1 25 Kg
Diameter pully penggerak :3inc, 4 inc dan 6 inc

4.3 Hasil perhitungan rata-rata waktu, putaran poros, torsi

Adapun hasil perhitungan data mesin penggiling gamgupas kulit kopi
adalah sebagai berikut :

Untuk menghitung nilai rata-rata yang dibutuhkansmg-masing pully
selama penggilingan maka digunakan data yang siedaltis pada tabel dengan

menggunakan rumus pada persamaan

trata—rata =ttotal
jumlah total

L

Jumlah penelitian
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1. Menghitung rata-rata waktu yang dibutuhkan masiaging pully selama
penepungan.

A. Rata-rata waktu untuk pully 3 inch

trata_rata: 4,13 + 4,28 + 3,50

3

= 4,10 menit

B. Rata-rata waktu untuk pully 4 inch

trata-rata -3,52+3,13+3,45
3
=3,50 menit

C. Rata-rata waktu untuk pully 6 inch

trata—rata =2,53+227+235
3

= 2,51 menit

Hasil perhitungan rata-rata waktu penepugan kopmjaée tepung yang

dibutuhkan masing-masing pully penggerak.

Tabel 4 3 Hasil rata-rata waktu penepung kopi

No | Diameter pully Putaran pully Waktu rata-rata
(Inchi) penggerak (Rpm (menit)
1 3” 2460 4,10
2 4” 2460 3,50
3 6" 2460 2,51
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Perbandingan diameter pully penggerak terhadap uwvp&hepungan biji
kopi.

Untuk mempermudah membaca hasil perbandingan dameter pully
penggerak terhadap waktu penepungan biji kopi, lgentenggunakan grafik

tabel sebagai berikut.

Perbandingan diameter pully terhadap
waktu penepung biji kopi

4,5

3,5

2,5
15

0,5

Pully 3 Inch Pully 4 Inch Pully 6 Inch

Gambar 4 1 Grafik perbandingan pully terhadap wakiuepung kopi

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa diametedypkenggerak berbanding
terbalik dengan waktu penggilingan. Dimana diameiugty yang paling cepat
melakukan penggilingan adalah pully diameter 6 Iiyelitu dengan rata-rata
waktu yang dipakai adalah 2,51 menit dan pully ypating lambat melakukan
penggilingan adalah pully dengan diameter 3 Inaligele rata-rata waktu adalah
4,10 menit sedangkan pully dengan diameter 4 Inetaknkan penggilingan
dengan waktu 3,50 menit. Hal ini disebabkan olerulpghan diameter pully

penggerak yang mengakibatkan perubahan putaran paljayang digerakan
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dengan daya motor yang sama dan putaran poros grakggang konstan 2460
Rpm sehingga waktu penggilingan tepung tergantuadp gerubahan diameter
pully penggerak.

2. Menghitung rata-rata waktu (Penggiling)

A. Rata-rata waktu untuk pully 3 inch

trata_rata: 6,56 + 6,05 + 5,48

3
= 6,16 Menit

B. Rata-rata waktu untuk pully 4 inch

trata-rata: 4,47 +5,17 + 5,28

3
= 5,10 Menit

C. Rata-rata waktu untuk pully 6 inch

trata—rataz 3,58 + 4,03 + 4,19
3

= 4,06 menit

Hasil perhitungan rata-rata waktu penggilingantkkdipi yang di butuhkan

masing-masing pully penggerak.



Tabel 4 4 Hasil rata-rata waktu mesin pengupas kapi
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|

Ng  Diameter pully Putaran pully Waktu rata-rats
(Inchi) penggerak (Rpm) (menit)

1 3" 2460 6,16

2 4" 2460 5,10

3 6” 2460 4,06

Perbandingan diameter pully penggerak terhadapuwva&hgupasan kulit

biji kopi.

Untuk mempermudah membaca hasil perbandingan dameter pully

penggerak terhadap waktu pengilingan kulit biji ik@enulis menggunakan grafik

tabel sebagai berikut.

SO P N W~ 01 OO N

m Perbandingan diameter pully penggerak terhadap waktu

pengupasan kulit biji kopi

6,16

Pully 3 Inch

5,1

Pully 4 Inch

4,06

Pully 6 Inch

Gambar 4 2 Grafik perbandingan pully terhadap waktuggilingan kulit kopi

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa diametedypenggerak berbanding

terbalik dengan waktu penggilingan kulit biji ko@imana pully yang paling

cepat melakukan proses penggilingan kulit biji kagalah pully dengan diameter
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6 Inch yaitu dengan rata-rata waktu yang dipakailadd 4,06 menit dan pully
yang paling lambat melakukan proses penggilingdit kiji kopi adalah pully
dengan diameter 3 Inch dengan rata-rata waktu gipakai adalah 6,16 menit
sedangkan pully dengan diameter 4 Inch melakukasegrpenggilingan kulit biji
kopi dengan waktu 5,10 menit. Hal ini disebabkahgberubahan diameter pully
penggerak yang mengakibatkan perubahan putaran pa#btlayang digerakan
dengan daya motor yang sama dan putaran poros grakggang konstan 2460
Rpm sehingga waktu penggilingan kulit biji kopi gantung pada perubahan

diameter pully penggerak.

3. Menghitung putaran poros yang dihasilkan (poroepang)

Untuk menghitung putaran poros yang dihasilkangjaut poros penepung)
sebagai berikut :
Diket : it = 2.460 Rpm
di = 3, 4,6 (Inch) / 76, 101, 152 (mm)
d>=3inch /76 (mm)
Dit:np=......7

Penyelesaian :

N1do

N=

A. Diameter pully penggerak 76 mm / 3 Inch

n=2.460 x 76
76
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= 2460 Rpm
B. Diameter pully penggerak 101 mm /4 Inch

n=2460 x 101
76

=3.269 Rpm
C. Diameter pully penggerak 152 mm / 6 Inch

n=2.460 x 155
76

=5.017 Rpm

Tabel 4 5 hasil perhitungan putaran poros mesiemamng kopi

No | Diameter pully | Diameter pully yang Putaran yang
(Inch) digerakan (inch) dihasilkan (Rpm)

1 3” 3" 2460

2 4” 3” 3269

3 6” 3” 5017

Perbandingan diameter pully penggerak terhadaprgutaoros penepung
yang dihasilkan.

Untuk mempermudah membaca hasil perbandingan dameder pully
penggerak terhadap putaran poros pada mesin peyapuniji kopi, penulis

menggunakan grafik tabel.
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= Perbandingan diameter pully terhadap putaran poros pengiling
0 kulit biji kopi

5017

5000

4000

3269

3000 2460
2000

1000

Pully 3 Inct Pully 4 Inct Pully 6 Inct

Gambar 4 3 Grafik poros penepung kopi

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa diameteldypkenggerak berbanding
lurus dengan putaran pully yang digerakan. dimamiy pyang menghasilkan
putaran poros penepung paling cepat adalah putigadediameter 6 Inch dengan
putaran yang dihasilkan adalah 5017 Rpm dan pahgymenghasilkan putaran
paling lambat adalah pully diameter 3 Inch dengamaman yang dihasilkan
adalah 2460 Rpm sedangkan untuk pully 4 Inch megiliaa putaran 3269 Rpm.
Hal ini disebabkan oleh daya motor bensin konst&Pdan putaran pada motor
bensin konstan di putaran 2460 Rpm sehingga kedikekukan perubahan
diameter pada pully penggerak akan mengakibatkanbpkan putaran pada

diameter pully yang digerakkan.
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4. Menghitung putaran poros yang dihasilkan (porogiieg)

Untuk menghitung putaran poros yang dihasilkang(aurt poros penepung).
Dik : n = 2.460 Rpm
di = 3inch, 4 inch dan 6 inch / 76, 101, 152 (mm)
d2=8inch /203 (mm)
Dit:nx=......7
Penyelesaian :

nid
n- Jd

A. Diameter pully penggerak 76 mm / 3 Inch

n=2.460 x 76
203

=920,98 Rpm

B. Diameter pully penggerak 101 mm / 4 Inch

n=2460 x 101
203

=1.223 Rpm

C. Diameter pully penggerak 152 mm / 6 Inch

n=2.460 x 155
203

=1.878 Rpm
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Tabel 4 6 hasil perhitungan putaran poros mesiggiéng kulit kopi

No | Diameter pully | Diameter pully yang Putaran yang
(Inch) digerakan (mm) | dihasilkan (Rpm)
1 3¢ 203 920
2 4 203 1223
3 6" 203 1878

Perbandingan diameter pully penggerak terhadaprgutaoros penepung

yang dihasilkan.

Untuk mempermudah membaca hasil perbandingan dameter pully
penggerak terhadap putaran poros pada mesin peyapuniji kopi, penulis

menggunakan grafik tabel.

m Perbandingan diameter pully terhadap putaran poros pengiling
kulit biji kopi
2000 1878
1500 1233
1000 920
500
0
Pully 3 Inch Pully 4 Inch Pully 6 Inch

Gambar 4 4 Grafik poros penepung kopi

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa diametelypenggerak berbanding
lurus dengan putaran pully yang digerakan. dimamidy pyang menghasilkan

putaran poros penepung paling cepat adalah pufigadediameter 6 Inch dengan
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putaran yang dihasilkan adalah 5017 Rpm dan palhgymenghasilkan putaran
paling lambat adalah pully diameter 3 Inch dengamagan yang dihasilkan
adalah 2460 Rpm sedangkan untuk pully 4 Inch mesiliaa putaran 3269 Rpm.
Hal ini disebabkan oleh daya motor bensin konst&tP3dan putaran pada motor
bensin konstan di putaran 2460 Rpm sehingga kafikekukan perubahan
diameter pada pully penggerak akan mengakibatkanbpkan putaran pada

diameter pully yang digerakkan.

5. Menghitung torsi (penepung)

Untuk menghitung torsi yang dihasilkan (penepung pienggiling).

P-n.T (109
60

Dik: P =6,711 kW
n= 2460 Rpm, 2460 Rpm, 3269 Rpm, 1878 Rpm
Dit: T=....7

1. Torsi penepung dengan diameter pully penggerakm@ ghinch

6,711- 2 x 3,14 (2460) x (1)
60

T=6,771x60

2 x 3,14 x 2460 x 1D

T=406,26
15,449

T=26,30 N.m



2. Torsi penepung dengan diameter pully penggeraki@ 4 Inch

6,711- 2 x 3,14 (3269) x (1)
60

T-6,771 x 60

2 x 3,14 X3269x 103

T=406,26
20,529

T=19,79 N.m

3. Torsi penepung dengan diameter pully penggeraknis? 6 Inch

6,711- 2 x 3,14 (1878) x (1)
60

T=6,771x60

2 x 3,14 x1878 x 1¢°

T=406,26
31,506

T=12,89 N.m

45



46

Tabel 4 7 Hasil perhitungan torsi mesin penepurg ko

No | Diameter pully Putaran yang Torsi mesin
penggerak (Inch) dihasilkan (Rpm) penepung (N.m)

1 3” 2460 26,30
2 4 3629 19,79
3 6“ 5017 12,89

Perbandingan diameter pully penggerak terhadaprguttorsi penepung
kopi yang dihasilkan.

Untuk mempermudah membaca hasil perbandingan dameder pully
penggerak terhadap putaran poros pada mesin pemepbiji kopi, penulis

menggunakan grafik tabel.

= Perbandingan diameter pully terhadap torsi penepung biji kapi
30

26,3

25

19,79

20

15

12,89

10

Pully 3 Inch Pully 4 Inch Pully 6 Inch

Gambar 4 5 Grafik torsi penepung kopi
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa diametedyppkenggerak berbanding
terbalik dengan torsi yang dihasilkan. Dimana di@mpully yang menghasilkan
torsi paling besar adalah pully dengan diameternéh Idengan torsi yang
dihasilkan adalah 26,30 N.m dan pully yang mengjkesitorsi paling rendah
adalah pully dengan diameter 6 Inch dengan tonsgydhasilkan adalah 12,89
N.m sedangkan untuk diameter pully 4 Inch mengkasiltorsi sebesar 19,79
N.m. Hal ini disebabkan oleh daya motor penggerakgykonstan 9 HP dan
putaran pada pengerak konstan 2460 Rpm terjadbpakamn diameter pada pully
penggerak mempengaruhi putaran yang dihasilkan padas yang digerakan
sehingga torsi pada pully yang digerakan akan manggerubahan.

6. Menghitung torsi (penggiling)

Untuk menghitung torsi yang dihasilkan (penggilkudit kopi).

P-n.T (10
60
Dik : P=6,711 kW
n= 2460 Rpm, 920 Rpm, 1223Rpm, 5017 Rpm
Dit : T=....7

1. Torsi pengiling dengan diameter pully penggerakni®/ 3 Inch

6,711 2 x 3,14 (920) x (18)
60

T=6,771x60

2x3,14x920 x 1®



T - 406,26
5,777

T=70,32 N.m

2. Torsi pengiling dengan diameter pully penggerak idi / 4 Inch

6,711- 2 x 3,14 (1223) x (19
60

T=6,771x60

2 x 3,14 x1223x 103

T - 406,26
7,680

T=52,90 N.m

3. Torsi pengiling dengan diameter pully penggerak mb2 / 6 Inch

6,711- 2 x 3,14 (1878) x (1)
60

T=6,771x60

2 x 3,14 x1878x 10°

T - 406,26
11,793

T=34,44 N.m

48



Tabel 4 8 Hasil perhitungan torsi penggiling kibipi

No | Diameter pully Putaran yang Torsi mesin
penggerak (Inchi)| dihasilkan (Rpm) | penepung (N.m)

1 3 920 70,32

2 4 1223 52,90

3 6 1878 34,44

49

Perbandingan diameter pully penggerak terhadaprgputtorsi pengiling

kulit kopi yang dihasilkan.

Untuk mempermudah membaca hasil perbandingan dameder pully

penggerak terhadap putaran poros pada mesin pendlilit biji kopi, penulis

menggunakan grafik tabel.

80

60

40

20

m Perbandingan diameter pully penggerak terhadap putare

torsi pengiling kulit kopi

70,32

Pully 3 Inch

52,90

Pully 4 Inch

34,44

Pully 6 Inch

N

Gambar 4 6 Grafik torsi pengiling kulit kopi

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa diameterlypyenggerak berbanding

terbalik dengan torsi yang dihasilkan. Dimana digmpully yang menghasilkan

torsi paling besar adalah pully dengan diametermi® dengan torsi yang
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dihasilkan adalah 70,32 N.m dan pully yang mengjesitorsi paling rendah
adalah pully dengan diameter 152 mm dengan torgj yighasilkan adalah 34,44
N.m sedangkan untuk diameter pully 101 mm mendtasitorsi sebesar 52,90
N.m. Hal ini disebabkan oleh daya motor penggerakgykonstan 9 HP dan
putaran pada pengerak konstan 2460 Rpm terjadbpakamn diameter pada pully
penggerak mempengaruhi putaran yang dihasilkan padas yang digerakan

sehingga torsi pada pully yang digerakan akan manmggerubahan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari perubahan diameter pully sangat berpengarthadep unjuk kerja
mesin penggiling tepung baik dari waktu penggilmgputaran yang dihasilkan,
torsi. Berdasarkan hasil penelitian yang ada mad@aid disimpulkan sebagai

berikut :

1. Pully yang menghasilkan waktu tercepat pada prgsssepung kopi
adalah pully dengan diameter 6 Inc dengan waktt &)Bnit dan waktu
paling lambat adalah pully 3 Inch dengan waktu 4yiéhit, sedangkan
untuk pully yang menghasilkan waktu tercepat pastggpingan kulit kopi
adalah pully dengan diameter 6 Inch dengan wal menit dan waktu
paling lambat adalah pully 3 Inch dengan waktu @énEfiit.

2. Pully yang menghasilkan putaran poros paling capaik penepung kopi
adalah pully 6 Inch mencapai 5017 Rpm dan putacgosppaling lambat
pada pully 3 Inch mencapai 2460 Rpm, sedangkankymuagiling kulit
kopi Pully yang menghasilkan putaran poros paliegat untuk penepung
kopi adalah pully 6 Inch mencapai 1878 Rpm dan rantgoros paling

lambat pada pully 3 Inch mencapai 920 Rpm.

51
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3. Pully yang menghasilkan torsi paling tinggi adabatly dengan diameter
3 Inch sebesar 26,30 N.m dan torsi paling keciladdaully diameter 6
Inch sebesar 12,89 N.m, sedangkan Pully yang meiikiua torsi paling
tinggi adalah pully dengan diameter 3 Inch seb&8a82 N.m dan torsi

paling kecil adalah pully diameter 6 Inch sebeggd8 N.m.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pada ifianedelanjutnya:

1. Agar dilakukan penelitian untuk menganalisa pengapully terhadap
temperatuEnginebensin.

2. Dilakukan penelitian pengaruh jenis bahan baku agap waktu
penggilingan.

3. Dalam menentukan permasalahan jangan terlalu Igas mempermudah

dalam penyelesaian masalah tersebut.
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